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Iman Kepada Qadha dan Qadar

Al Imam Al Humaidi berkata:

Sunnah menurut kami adalah seseorang beriman kepada takdir yang baik atau yang buruk,
yang manis atau yang pahit. Sepatutnya ia mengetahui bahwa musibah yang menimpa
dirinya tidak akan meleset darinya, dan segala yang meleset darinya tidak akan
menimpanya. Semua hal itu adalah al-qadha (ketentuan) dari Allah Subhanahu Wata’ala
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Iman Mencakup Perkataan dan Perbuatan Serta Berkurang Dan
Bertambah

Sesungguhnya iman mencakup ucapan dan perbuatan, (yang bisa) bertambah dan
berkurang; suatu ucapan t idak akan bermanfaat, kecuali dengan amal, tidak pula amal dan
ucapan (bermanfaat), kecuali dengan niat, juga tidak pula amal, ucapan, dan niat
(bermanfaat), kecuali dengan sunnah.
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Mendoakan Rahmat Untuk Para Sahabat

At-tarahhum ‘mengucapkan dan mendoakan rahmat’ bagi segenap para sahabat Rasulullah
Shallallahu ‘alaihi wasallam karena Allah Subhanahu Wata‘ala berfirman,
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa:
"Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih
dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang." (Al Hasyr: 10)

Tidaklah kami diperintah, kecuali untuk memintakan istighfar bagi mereka. Oleh karena itu,
barangsiapa yang mencela mereka, atau membenci mereka atau salah seorang di antara
mereka, tidaklah ia berada di atas Sunnah dan tidak ada hak baginya berupa fai" .Lebih dari
seorang telah mengabarkan kepada kami dari Malik bin Anas bahwa beliau berkata,“Allah
Subhanahu Wata'ala telah memberi bagian rampasan perang. Allah Ta’ala berfirman,

" (juga) bagi orang fakir yang berhijrah yang diusir dari kampung halaman mereka” (Al
Hasyr : 8)
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Allah Ta’ala juga berfirman,
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"Dan orang-orang yang datang sesudah mereka (Muhajirin dan Anshor), mereka berdoa:
"Ya Rabb Kami, beri ampunlah Kami dan saudara-saudara Kami yang telah beriman lebih
dulu dari Kami, dan janganlah Engkau membiarkan kedengkian dalam hati Kami terhadap
orang-orang yang beriman; Ya Rabb Kami, Sesungguhnya Engkau Maha Penyantun lagi
Maha Penyayang." (Al Hasyr: 10)

Barangsiapa yang tidak mengucapkan hal ini, ia bukanlah orang yang berhak diberi bagian
berupa fai’.
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Agidah Salaf Seputar Al Qur‘an Al Karim

Al -Qur an adalah Kalamullah. Saya telah mendengar Sufyan berkata, “Dan Al-Qur an
adalah Kalamullah. Barangsiapa yang mengatakan bahwa Al-Qur an adalah makhluk, ia
merupakan seorang mubtadi’ (ahli bid'ah). Tidak pernah kami mendengar seorang pun
mengatakan hal ini.
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Perkataan Sufyan Bin ‘Uyainah Tentang Iman

Saya mendengar Sufyan berkata, “Dan iman adalah ucapan dan amal, (bisa) bertambah dan
berkurang,” maka saudara beliau, Ibrahim bin ‘Uyainah, berkata, “Wahai Abu Muhammad,
janganlah engkau mengatakan, * iman i tu berkurang’.” Sufyan pun marah kemudian
berkata, “Diamlah engkau, wahai anak kecil! Demikianlah bahwa iman itu berkurang hingga
tidak bersisa sedikitpun.”
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Pembahasan Tentang Ru’yah dan Sifat Allah

Pembenaran adanya ar-ru'yah, yakni melihat wajah Allah setelah meninggal.Segala yang
disebutkan dalam Al-Qur an dan Al-Hadits semisal firman Allah Ta‘ala,
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"Orang-orang Yahudi berkata: "Tangan Allah terbelenggu’, sebenarnya tangan merekalah
yang dibelenggu..” (Al Maidah: 64)

Sebagaimana di dalam firman Allah:
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"Dan langit digenggam dengan tangan kanan-Nya” (Az Zumar: 67)

Ayat-ayat semisal ini, yang banyak terdapat di dalam Al-Qur"an dan Al-Hadits, tidaklah kita
tambah, tidak (pula) kita tafsirkan. Kita berhenti pada apa-apa yang Al-Qur"an dan Sunnah
berhenti di atasnya.
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Kita menegaskan (firman Allah Ta'ala),
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"Ar-Rahmaan (Allah) beristiwa di atas ‘Arsy” (Thaaha : 5)
Barangsiapa yang menyangka selain ini, ia adalah seorang ahlut ta'thil lagi pengikut sekte
Jahmiyah
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Perbedaan Agidah Salaf dan Khawarij

Kami tidak berpendapat sebagaimana pendapat kalangan sekte Khawarij bahwa barangsiapa
yang tergelincir ke dalam dosa besar, ia telah kafir.

Tidaklah kita mengafirkan seseorang karena salah satu di antara perbuatan dosa.Namun,
kekafiran hanyalah bagi seseorang yang meninggalkan lima sendi utama, yang Rasulullah
Shallallahu Alaihi Wasallam bersabda,

“Islam didirikan diatas lima sendi: syahadat (persaksian) bahwa Tiada Ilah (sembahan yang
benar) selain Allah, Muhammad adalah rasul Allah, mendirikan shalat, mengeluarkan zakat,
berpuasa pada bulan Ramadhan, dan melaksanakan haji.”

Maktabah Ar Razin | www.arabic.web.id -



Pokok Aqidah Ahlusunnah | Ushulus Sunnah Al Humaidi

vxx></) L}u>>\+w J(/\Q;L&)w«; /L\) oL “/

e - - - R r Z
AFE, 0 & . 0 |- ° A T

U ) el o e (0 6 TR S G 23 G

s 0 & - s 0 -

LS GF cuju;muu@ﬂ,\,w@uﬁdfu/y)uju;;w A

54\

Z
<

w;s P ST ol ae Wit BT G ol

-

- . o, 28 Y o . ot ° PP - e/,/ @
é—fbgéft:lfs»ze%&lfwjﬁél N ey e Lo L R G

N u@usuxbu;ﬁu&ésﬁ;s;xi; J oS0y 5 Gl

-
-

f

igb&jr@:ui;;;;ymwyog;slﬁ/@@sg@m&

z -
& s 0rr R0 -

t_/.j_wsﬂ@\@ombm;wjmu s OS5 b G el 1

] u‘“ a0 JL = ;._S} ki ’iw} Y

z

- - / Z
£ 08 o0 Ror od s .

u&&b;;&b&y i&bs};wbdﬁd\j}jjcw\j}w
- A

Madzhab Al Imam Al Humaidi Seputar Meninggalkan Dua Kalimat
Syahadat dan 4 Rukun Islam

Adapun tiga sendi pertama, orang yang meninggalkannya tidaklah (perlu) diajak berdebat,
yaitu (1) yang tidak mengucapkan syahadat, (2) tidak mendirikan shalat, dan (3) tidak
berpuasa, karena hal ini tidaklah dapat diakhirkan dari waktunya. Ia tidak dibenarkan
mengqgadha hal tersebut setelah meninggalkan hal itu dengan sengaja karena sikap ia yang
melampaui batas terhadap amalan ini dari waktunya yang telah ditentukan.

Adapun mengeluarkan zakat, tatkala telah mengeluarkan (zakat), hal itu telah cukup
baginya, tetapi ia akan berdosa jika menolak mengeluarkan zakat.

Adapun haji, barangsiapa yang telah wajib (menunaikan haji) dan mendapat kemudahan
untuk melaksanakan (ibadah) itu, dia wajib menunaikan (ibadah) tersebut. Tidaklah haji ini
diwajibkan secara keseluruhan, kecuali setelah menjadi waijib untuknya. Apabila telah
menunaikan (ibadah haji), ia telah melakukan kewajiban itu.Tidaklah ia berdosa karena
mengakhirkan (pelaksanaan haji) itu jika telah ia tunaikan sebagaimana ia akan berdosa jika
melakukan hal tersebut pada zakat karena zakat adalah kewajiban yang (hasilnya)
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diperuntukkan kepada kaum muslimin yang miskin yang ia tahan untuk mereka maka ia
berdosa hingga kewajiban itu telah sampai kepada mereka.

Adapun haji, (ibadah) itu adalah kewajiban antara ia dan Rabb-nya. Jika telah menunaikan
(ibadah haji), berarti ia telah melaksanakan kewajibannya.Sekiranya ia meninggal dalam
keadaan mendapatkan kemudahan dan sanggup, tetapi ia tidak melaksanakan ibadah haji
itu, ia akan memohon agar dikembalikan ke dunia guna menunaikan ibadah haji yang telah
ia lalaikan. Keluarganya waj ib menghaj ikannya, yang semoga hal itu dapat menutupi
ibadah haji yang seharusnya ia tunaikan sebagaimana halnya jika ia berutang lalu (utang
tersebut) dibayarkan oleh keluarganya setelah ia meninggal.

Terjemah ini kami susun kembali dari karya Al Ustadz
Dzulgarnain Hafidzhahullahu Ta’ala “Mengenal
Pokok Agidah Agidah Islam — Ushulus Sunnah Al
Imam Al Humaidiy”. Semoga bermanfaat untuk
kaum muslimin.

Selesai disusun pada September 2013.
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